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ABSTRAK

Pendidikan karakter menjadi perhatian penting bagi setiap individu, apalagi
pada zaman globalisasi seperti sekarang. Perkembangan dunia akibat arus globalisasi
yang semakin pesat, mengharuskan setiap individu untuk mampu menghadapinya
dengan baik. Bekal dalam menghadapi perkembangan dunia yang semakin pesat,
salah satunya dengan menanamkan nilai karakter pada setiap individu. Penanaman
nilai karakter dapat dilakukan melalui sebuah film.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter apa
sajakah yang ada dalam film Sejuta Sayang Untuknya karya Herwin Novianto.
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research) yang meneliti tentang
sebuah film. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode analisis isi,
yang mencatat dan menyimak isi dari film Sejuta Sayang Untuknya. Sumber data
yang digunakan terdiri dari data primer, yaitu video film Sejuta Sayang Untuknya,
dan data sekunder yang terdiri dari buku-buku, hasil karya orang lain, foto-foto,
jurnal, internet maupun sumber lain yang sesuai dengan penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam film Sejuta Sayang Untuknya, yaitu: nilai religius, tanggung jawab,
jujur, kerja keras, menghargai prestasi, peduli sosial, pengendalian diri, rasa kasih
sayang, pemaaf, dan berani. Dari nilai-nilai karakter yang ada dalam film Sejuta
Sayang Untuknya tersebut, nilai yang paling menonjol adalah rasa kasih sayang,
ayang kemudian dari nilai rasa kasih sayang tersebut memunculkan nilai karakter
yang lain.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Film Sejuta Sayang Untuknya
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ABSTRACT

Character education is an important concern for every individual, especially
in this era of globalization. The development of the world due to the increasingly
rapid flow of globalization, requires every individual to be able to deal with it well.
Provision in the face of an increasingly rapid world development, one of which is by
instilling character values in each individual. Implanting character values can be done
through a film.

This study aims to analyze what character education values are in the film
Sejuta Sayang Untuknya by Herwin Novianto. This research is a library research that
examines a film. The data collection method used is content analysis method, which
records and listens to the contents of the film Sejuta Sayang Untuknya. The data
sources used consist of primary data, namely the video film Sejuta Sayang Untuknya,
and secondary data consisting of books, the work of others, photographs, journals, the
internet and other sources that are in accordance with the research.

The results of this study indicate that the values of character education
contained in the film Sejuta Sayang Untuknya, namely: religious values,
responsibility, honesty, hard work, respect for achievement, social care, self-control,
compassion, forgiveness, and courage. From the values of the characters in the film
Sejuta Sayang Untuknya, the most prominent value is compassion, but then from the
value of affection, the values of other characters emerge.

Keywords: Character Education, Film Sejuta Sayang Untuknya
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang harus dimiliki oleh setiap
orang, sebab pendidikan sangat penting untuk dapat menunjang kehidupan
manusia menuju kesempurnaan. Proses pendidikan bisa dilakukan dimanapun
dan kapanpun dari lahir sampai akhir hayat nanti. Pendidikan adalah suatu
proses pengembangan diri seseorang untuk menuju kebahagiaan.
Sebagaimana menurut Ki Hajar Dewantara dalam buku karangan Wiji
Suwarno, bahwa pendidikan adalah kegiatan yang menuntut kodrat anak
supaya dapat mengembangkan diri dan dapat mencapai keselamatan dan
kebahagiaan diri sebagai bagian dari anggota masyarakatnya." Dari
pernyataan tersebut, menyatakan bahwa pendidikan sangatlah penting bagi
kehidupan manusia.

Pendidikan memiliki tujuan yang baik untuk menyiapkan generasi
masa depan yang mampu bertahan hidup dari zaman yang mencekam. Tujuan
pendidikan tercantum dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) No. 20 tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 tentang Tujuan Pendidikan
Nasional, yaitu:

Pendidikan  Nasional  berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang
bertujuan untuk menjadikan manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara Yyang
demokratis serta bertanggung jawab.?

Pendidikan dalam prosesnya mengajarkan mengenai nilai moral yang

baik dan nilai spiritual terhadap peserta didiknya. Termasuk untuk

L Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), him. 21.
? Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya: 2018), him. 6.



membentuk karakter yang baik bagi setiap peserta didik. Untuk itu,
pendidikan perlu dirancang dan dikelola secara terpadu serta sistemasis
supaya dapat mencapai tujuan pendidikan nasional dengan baik, yang salah
satunya adalah membentuk karakter yang baik bagi anak-anak.

Karakter merupakan cerminan yang menjadi ciri khas seseorang.
Seseorang akan dihargai dan dijunjung tinggi jika memiliki karakter yang
baik. Begitu pula sebuah negara, akan dihargai dan dijunjung tinggi oleh
negara lain, jika memiliki karakter yang baik pula. Dari karakter yang dimiliki
sebuah negara juga akan membawa negara pada perkembangan dan kemajuan
serta tidak direndahkan oleh bangsa lain. Membuktikan bahwa pembentukan
karakter memang sangat penting bagi kelangsungan hidup bangsa dan negara.
Pernyataan tersebut adalah sebuah pesan yang disampaikan oleh Ir. Soekarno
yang dikutip oleh Nur Rasyid, dkk (2013: 131), yaitu:

“Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan
karakter yang akan membuat Indonesia menjadi negara yang besar, maju,

jaya, bermartabat, serta tidak menjadi bangsa kuli”.!

Pembentukan karakter anak bukan hanya tanggung jawab sekolah saja,
tetapi juga tanggung jawab bersama antara keluarga dan masyarakat. Namun,
lingkungan keluarga adalah pembentuk yang pertama dan utama bagi anak-
anak. Untuk itu, orang tua sebagai peran utama harus mampu mengarahkan
anak-anaknya untuk melakukan hal-hal yang baik yang dapat menunjang
karakter yang baik bagi anak. Orang tua juga harus bekerja sama dengan

sekolah sebagai dunia pendidikan bagi anak-anak setelah keluarga.?

L sutrimo Purnomo, 2018 “Pendidikan Karakter di Indonesia: Antara Asa dan Realita”,
Jurnal Kependidikan, Vol. 2 No. 2, hilm. 67-68.

Z Thomas Lickona, Persoalan Karakter: Bagaimana Membantu Anak Mengembangkan
Penilaian yang Baik, Integritas, dan Kebajikan Penting Lainnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him.
4.
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Menurut Sri Narwanti dalam bukunya, pendidikan karakter adalah
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik supaya mampu
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri
sendiri, orang lain, ataupun dengan lingkungan, yang di dalamnya terdapat
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai pendidikan karakter tersebut. Pendidikan karakter
memiliki tujuan untuk membentuk bangsa yang berakhlak, bermoral dan
berilmu pengetahuan yang dijiwai dengan iman dan takwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa berdasarkan pancasila.’

Pendidikan karakter, selalu menjadi perhatian pemerintah, apalagi
pada zaman sekarang ini terdapat arus globalisasi yang semakin berkembang
pesat. Globalisasi akan membawa pengaruh besar bagi kehidupan dunia.
Dalam buku karangan Yana Suryana, globalisasi adalah proses tentang
berbagai peristiwa, keputusan, dan kegiatan di belahan dunia yang dapat

memberi pengaruh terhadap belahan dunia yang lain.”

Arus globalisasi telah merambah ke seluruh dunia, menembus pada
tatanan moral dan agama. Perkembangan teknologi seperti televisi, internet
dan handphone termasuk ke dalam perkembangan akibat arus globalisasi.
Globalisasi dapat membawa pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan
dunia, baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif. Semua bangsa di dunia
harus mampu mempersiapkan diri untuk menghadapi arus globalisasi, supaya
dapat memanfaatkannya dan untuk meminimalisir pengaruh negatif
globalisasi yang salah satunya dapat mengancam karakter bangsa.

Bangsa Indonesia sebagai negara yang berkembang tidak bisa menolak

diri dari perkembangan globalisasi tersebut. Indonesia adalah negara yang

® Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Familia, 2014), him. 14.
* Yana Suryana, dkk, Globalisasi, (Klaten: Cempaka Putih, 2018), him. 2.



terdiri atas bermacam-macam agama, suku, bahasa, dan adat istiadat.
Disamping itu Indonesia juga memiliki karakter kebangsaan yang telah
dirancang oleh pemerintah. Karakter-karakter tersebut yang menjadi ciri khas
bangsa Indonesia. Jika seseorang dapat memanfaatkan globalisasi dengan baik
maka karakter tersebut bisa menjadi daya pikat bagi bangsa lain. Akan tetapi,
jika bangsa Indonesia tidak dapat memanfaatkan globalisasi dengan baik
maka karakter yang dimiliki bangsa Indonesia tersebut bisa terkikis dan tidak
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.’

Permasalahan terkait karakter bangsa sangat diperhatikan. Apalagi
banyak sekali permasalahan karakter yang bermunculan di kalangan
masyarakat, seperti korupsi, kriminalitas, penggunaan obat terlarang,
kekerasan seksual, kekerasan terhadap anak-anak, kekerasan dalam rumah
tangga, penipuan, pencurian, mencontek, malas bekerja, dan lain sebagainya.
Untuk itu pendidikan karakter diharapkan mampu untuk mengatasi hal-hal
buruk akibat arus globalisasi.

Dari berbagai permasalahan yang bermunculan terkait karakter bangsa
tersebut, banyak dilakukan oleh kalangan pelajar. Hal ini menggambarkan
bahwa pendidikan karakter di Indonesia belum sepenuhnya terlaksana secara
maksimal. Permasalahan tersebut terletak pada karakter ataupun moral dari
setiap individunya. Untuk itu, setiap individu ataupun masyarakat perlu
memahami konsep dan pentingnya pendidikan karakter bagi kehidupan di
dunia, serta mampu menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada

dalam kehidupan sehari-hari.

Arus globalisasi yang semakin berkembang saat ini juga perlu
dimanfaatkan untuk penanaman karakter yang baik kepada anak-anak.
Penanaman karakter dalam arus globalisasi bisa dilakukan melalui media film.

Dunia televisi dan film di Indonesia sudah mengalami perkembangan yang

® Yana Suryana, dkk, Globalisasi, him. 28.



pesat, sehingga semakin banyak diminati oleh kalangan muda. Apalagi dari
berbagai permaslahan mengenai karakter yang terjadi banyak yang dilakukan
oleh kalangan muda seperti pelajar. Penanaman karakter yang baik bagi anak-
anak, selain dilakukan oleh orang tua ataupun guru juga dapat melalui

menonton film tentang pendidikan.

Penanaman nilai-nilai karakter yang baik dalam film akan lebih
diminati dan mudah dipahami oleh peserta didik, sebab dalam film peserta
didik dapat melihat gambaran kehidupan secara langsung, sehingga nantinya
dapat dijadikan pembelajaran dan inspirasi bagi peserta didik untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai pendidikan karakter melalui
film ini bisa dilakukan kapanpun dan dimanapun. Akan tetapi dalam
pelaksanaannya harus tetap ada bimbingan dan dampingan dari orang tua.

Dalam arus globalisasi yang semakin berkembang pesat ini, dunia
digital pun semakin maju. Semua kebutuhan dan pengetahuan ada di dalam
internet, termasuk video-video ataupun film. Semua orang mampu untuk
mengakses film melalui internet. Film-film yang di rilis di Indonesia banyak
yang bertema pendidikan yang dapat menginspirasi dan dijadikan
pembelajaran bagi penontonnya, salah satunya yaitu film Sejuta Sayang
Untuknya karya Herwin Novianto yang tayang pada bulan Oktober 2020.
Film ini mengisahkan seorang ayah yang tinggal dengan anak perempuannya
dengan penuh kasih sayang. Kehidupan ayah dan anak tersebut sangat
sederhana dan kurang berkecukupan. Namun dari hal tersebut justru tidak
membuat mereka pantang menyerah untuk menghadapi kehidupan yang rumit.
Mereka saling mengasihi dan semangat untuk menjalani hidup. Semangat dan
rasa kasih sayang yang ditampilkan oleh para pemeran dapat dijadikan
motivasi dan inspirasi bagi penonton untuk dapat diterapkan di kehidupan
sehari-hari. Film ini memberikan nilai-nilai kehidupan bagi penonton yang

telah kehilangan rasa kasih sayang terhadap keluarga maupun terhadap



sesama manusia, rasa semangat, pantang menyerah, tanggung jawab, kerja

keras dan jujur.

Dari uraian latar belakang tersebut maka peneliti akan mengkaji lebih
dalam mengenai nilai-nilai pendidikan karakter dalam film Sejuta Sayang
Untuknya, dengan judul penelitian “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
dalam Film Sejuta Sayang Untuknya Karya Herwin Novianto”.

B. Definisi Operasional
1. Nilai Pendidikan Karakter

Nilai adalah prinsip-prinsip sosial, tujuan atau standar yang
dipakai dan diterima oleh masyarakat yang menyebabkan suatu hal pantas
untuk dikerjakan oleh seseorang.® Nilai adalah kualitas sesuatu yang
membuatnya dihargai, disukai, berguna dan membuat seseorang
bermartabat. Nilai merupakan sesuatu yang menjadi acuan dan pedoman
seseorang untuk bertingkah laku, serta akan selalu dihargai dan dijunjung
tinggi untuk seseorang.

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam buku karangan Wiji Suwarno,
pendidikan adalah kegiatan yang menuntut kodrat anak supaya dapat
mengembangkan diri dan dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan
diri sebagai bagian dari anggota masyarakatnya.” Dengan pendidikan
seseorang akan dapat menjadi lebih baik daripada sebelumnya dan
menjadi mengetahui banyak hal mengenai sesuatu. Salah satu yang dapat
ditumbuhkan dalam sebuah kegiatan pendidikan adalah menjadi seseorang
yang berkarakter dan bermoral.

Pendidikan karakter adalah usaha penanaman nilai karakter kepada

warga sekolah, khususnya peserta didik, dengan memberikan

® Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), him. 87.
" Wiji Suwarno, Dasar-dasar llmu Pendidikan, him. 21.



pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan untuk melakukan sesuatu
yang berkaitan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan ataupun terhadap bangsa sendiri, sehingga menjadi
manusia yang baik.?
2. Film Sejuta Sayang Untuknya
Film Sejuta Sayang Untuknya merupakan sebuah film Indonesia
yang diproduksi oleh MD Pictures dan disutradarai oleh Herwin Novianto
dengan durasi 97 menit yang tayang pada tanggal 23 Oktober 2020 di
Disney+ Hotstar. Film ini menceritakan tentang kehidupan seorang ayah
yang diperankan oleh Deddy Mizwar, yang berprofesi sebagai pemeran
figuran film. Bertahun-tahun dia kerjakan pekerjaannya dengan tekun
untuk membiayai kehidupan dirinya dan anak perempuannya, yang
diperankan oleh Syifa Hadju. Sang ayah memiliki keyakinan untuk
melanjutkan pendidikan anak perempuannya sampai perguruan tinggi
dengan pekerjaan yang dimilikinya.
C. Rumusan Masalah
1. Nilai-nilai pendidikan karakter apa sajakah yang terdapat dalam film
Sejuta Sayang Untuknya karya Herwin Novianto?.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a.  Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam
film Sejuta Sayang Untuknya karya Herwin Novianto.
2. Manfaat Penelitian
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai nilai-nilai
pendidikan yang terdapat dalam film Sejuta Sayang Untuknya karya
Herwin Novianto.

b. Meningkatkan pengetahuan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter.

8 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, him. 24.



c. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam film Sejuta
Sayang Untuknya karya Herwin Novianto dapat dijadikan inspirasi
bagi generasi muda Indonesia.

E. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa skripsi terkait
dengan judul penelitian yang akan diajukan, yaitu skripsi yang ditulis oleh
Sofatul Mutholangah dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Serial Animasi Adit dan Sopo Jarwo”. Skripsi tersebut menerangkan bahwa
nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam serial animasi Adit dan Sopo
Jarwo yaitu nilai pendidikan karakter hubungannya dengan Tuhan Yang
Maha Esa berupa ibadah, nilai pendidikan karakter hubungannya dengan diri
sendiri berupa berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, kerja Kkeras,
bertanggung jawab dan cinta ilmu, dan nilai pendidikan karakter hubungannya
dengan sesama manusia, sadar akan hak dan kewajiban diri sendiri dan orang
lain, serta santun. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian karya Sofatul
Mutholangah tersebut terletak pada objek penelitiannya, yaitu penelitian
tersebut mengenai serial animasi Adit dan Sopo Jarwo, sedangkan penelitian
ini mengenai film Sejuta Sayang Untuknya. Sedangkan persamaan penelitian
yang dilakukan dalam skripsi tersebut dengan penelitian yang akan dikaji
adalah pada analisis tentang nilai-nilai pendidikan karakter.®

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Nurohmah yang berjudul “Nilai-
Nilai Pendidikan Karakter Dalam Film Jembatan Pensil Karya Hasto Broto”.
Skripsi tersebut menjelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan yang terdapat
dalam film Jembatan Pensil vyaitu: pertama, nilai karakter dalam
hubungannya dengan Allah SWT (Religius) yang meliputi, beriman kepada
Allah SWT, sabar, dan ikhlas. Kedua, nilai karakter dalam hubungannya

dengan diri sendiri yang meliputi, pemberani, kerja keras, dan cinta ilmu.

° Sofatul Mutholangah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Serial Animasi Adit dan
Sopo Jarwo”, Skripsi, Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015.



Ketiga, nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama yang meliputi,
menghormati dan menghargai karya orang lain, suka menolong, dan peduli.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dikaji terletak pada
objek penelitiannya, yaitu mengenai film Jembatan Pensil, sedangkan
penelitian yang akan dikaji mengenai film Sejuta Sayang Untuknya. Namun
memiliki persamaan yang terletak pada pendidikan karakter.'

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Zuan Ashifana yang berjudul
“Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Film Animasi Bilal: A New
Breed Of Hero”. Skripsi tersebut menerangkan bahwa nilai-nilai pendidikan
karakter yang ada dalam film animasi Bilal: A New Breed Of Hero, yaitu nilai
kejujuran, nilai religius, nilai toleransi, nilai kerja keras, rasa ingin tahu, nilai
bersahabat atau komunikatif, nilai cinta damai, nilai peduli sosial, nilai
tanggung jawab, berani mengambil resiko, serta nilai sabar. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dikaji terletak pada objek
penelitiannya, yaitu mengenai film animasi Bilal: A New Breed Of Hero,
sedangkan penelitian yang akan dikaji mengenai film Sejuta Sayang
Untuknya. Namun memiliki persamaan yang terletak pada pendidikan
karakter.'!

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dikemukakan, terdapat
persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Pada intinya penelitian yang telah dikemukakan tersebut secara umum
memiliki persamaan yaitu sama-sama mengkaji mengenai pendidikan karakter

dalam film. Kemudian perbedaannya terletak pada objek pembahasannya.

10 Nurohmah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Film Jembatan Pensil Karya Hasto
Broto”, Skripsi, Magelang: Universitas Muhammadiyah Magelang, 2019.

1 Zuan Ashifana, “Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Film Animasi Bilal: A
New Breed Of Hero”, Skripsi, Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019.



F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan dan
menganalisa suatu data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*?
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kepustakaan atau library research. Penelitian kepustakaan
adalah suatu penelitian untuk menganaliss teks atau wacana untuk
menyelidiki suatu peristiwa, baik berupa perbuatan atau tulisan yang
diteliti untuk mendapatkan fakta yang tepat.* Dalam hal tersebut adalah
film Sejuta Sayang Untuknya, buku, majalah, jurnal, dan internet yang
berkaitan dengan penelitian ini.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis isi. Metode analisis isi digunakan untuk mengumpulkan data
sebuah teks yang berupa kata-kata, makna gambar, simbol, gagasan, tema,
dan segala bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan. Menurut Lasswell
dalam buku karangan Amir Hamzah, data yang tersedia untuk melakukan
metode analisis isi terdiri dari bahan-bahan yang terdokumentasi, baik
berupa buku, surat kabar, pita rekaman, dan naskah.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang

terdapat dalam film Sejuta Sayang Untuknya karya Herwin Novianto.
3. Sumber Data

Sumber data penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan

penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Adapun data tersebut,

yaitu:

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),
him. 2.

3 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research: Kajian Filosofis,
Aplikasi, Proses, dan Hasil penelitian, (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2020), him. 7.

1 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, him. 74.



a. Data Primer
Data primer adalah bahan pustaka yang menjadi kajian utama
suatu penelitian, yang berupa film Sejuta Sayang Untuknya karya
Herwin Novianto.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dapat menjadi penjelas data
primer atau menjadi pendukung data primer.”> Dalam penelitian ini
yang menjadi data sekunder berupa buku-buku, hasil karya orang lain,
foto-foto, jurnal, internet maupun sumber lain yang sesuai dengan
penelitian.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi dengan teknik
simak dan catat. Teknik simak artinya peneliti menyimak dengan seksama
tentang isi dari Sejuta Sayang Untuknya karya Herwin Novianto.
Kemudian peneliti menggunakan teknik catat dengan cara mencatat nilai-
nilai pendidikan karakter yang ada pada Sejuta Sayang Untuknya karya
Herwin Novianto.
5. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data dari hasil
wawancara maupun bahan lain yang dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data. Langkah-langkah
analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, sebagai berikut.
a. Reduksi Data
Reduksi artinya merangkum data yang jumlahnya banyak

untuk difokuskan pada hal-hal yang penting dan memilih hal-hal

> Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan Library Research, him. 58.



pokok atau intinya. Biasanya data yang diperoleh di awal penelitian
lebih banyak dan lebih kompleks. Untuk itu, data tersebut perlu untuk
direduksi supaya lebih jelas mengenai permasalahan yang akan dikaji
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Dalam hal ini, peneliti hanya mengambil data mengenai
nilai-nilai pendidikan karakter dalam film Sejuta Sayang Untuknya
karya Herwin Novianto.
b. Penyajian Data

Setelah data direduksi atau dirangkum, kemudian langkah
selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk bagan atau uraian
singkat. Namun, penyajian data yang sering digunakan adalah dengan
teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut maka akan
dihasilkan data yang tersusun sistematis, sehingga mudah untuk
dipahami dan mempermudah untuk melakukan langkah selanjutnya.

c. Verifikasi Data

Setelah data disajikan kemudian data tersebut dilakukan
verifikasi data. Verifikasi data artinya penarikan kesimpulan dari data
yang telah diperoleh. Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang
belum pernah ada sebelumnya, yang dapat berupa deskripsi suatu
objek yang samar menjadi jelas. Namun kesimpulan itu masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah melakukan penelitian. Tetapi
apabila kesimpulan didukung dengan bukti yang valid, maka
kesimpulan yang dikemukakan akan menjadi kesimpulan yang kuat

dan kredibel.*®

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him. 247-253.



G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pembaca dalam
memahami permasalahan yang disajikan dan memberikan gambaran yang
jelas kepada pembaca menggenai jalan pikiran penulis. Sistematika penulisan
tersebut terbagi dalam beberapa sub bab, sebagai berikut:

Bab | merupakan Pendahuluan. Pada bab ini berisi penjelasan
mengenai latar belakang masalah yang menjelaskan mengenai mengapa
penelitian ini dilakukan. Pada bab ini juga berisi tentang definisi operasional,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab 1l merupakan landasan teori. Bab ini berisikan kajian teori-teori
yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari buku yang berkaitan
dengan pendidikan karakter dan film sebagai media pembelajaran.

Bab I11 merupakan penjelasan mengenai film Sejuta Sayang Untuknya
dan biodata sutradara. Bab ini berisi mengenai identitas film Sejuta Sayang
Untuknya, tokoh dan penokohan mengenai film Sejuta Sayang Untuknya,
sinopsis film Sejuta Sayang Untuknya, dan biodata sutradara film Sejuta
Sayang Untuknya.

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisikan
penyajian data dan pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan karakter yang
ada pada film Sejuta Sayang Untuknya dan implementasi dari nilai-nilai
pendidikan karakter dalam film Sejuta Sayang Untuknya.

Bab V merupakan penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran.
Dalam kesimpulan berisi ringkasan singkat mengenai permasalahan yang
diteliti, sedangkan saran berisi hal-hal yang disarankan untuk perbaikan.
Dalam hal ini peneliti mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari

berbagai pihak.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pendidikan karakter merupakan sebuah penanaman nilai atau
pemberian pembelajaran mengenai nilai-nilai karakter terhadap seseorang,
supaya nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga dapat menciptakan kehidupan yang baik untuk diri sendiri maupun
untuk orang lain. Penanaman nilai karakter dapat dilakukan melalui sebuah
film, seperti film Sejuta Sayang Untuknya. Dengan menonton film Sejuta
Sayang Untuknya ini, selain untuk menghibur, juga dapat dijadikan sebagai
media pembelajaran untuk cara menjadi manusia yang berkarakter.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam film Sejuta Sayang Untuknya, maka
disimpulkan bahwa ada 10 nilai-nilai karakter yang terdapat dalam film
tersebut. Nilai-nilai karakter tersebut adalah nilai religius, seperti iman dan
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, nilai tanggung jawab, nilai jujur, nilai
kerja keras, menghargai prestasi, peduli sosial, pengendalian diri, rasa kasih
sayang, pemaaf dan berani. Nilai pendidikan karakter yang sangat ditonjolkan
dalam film Sejuta Sayang Untuknya adalah rasa kasih sayang antar ayah dan
anak. Rasa kasih sayang itulah yang menumbuhkan nilai-nilai karakter yang
lain.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian mengenai analisis nilai-nilai pendidikan
karakter pada film Sejuta Sayang Untuknya, peneliti memberikan beberapa
saran:
1. Bagi pembaca, untuk dapat menjadikan penelitian ini sebagai media

pembelajaran untuk menjadi manusia yang memiliki karakter baik.



2. Bagi orang tua, untuk dapat terus mengawasi anak-anaknya supaya dapat
memilih tontonan yang memberikan banyak manfaat dan pembelajaran,
seperti film Sejuta Sayang Untuknya.

3. Bagi perfilman Indonesia, supaya dapat menyajikan film-film yang dapat
memberikan banyak manfaat dan pembelajaran bagi penonton, seperti film
Sejuta Sayang Untuknya yang memberikan pembelajaran tentang

penanaman nilai-nilai karakter.
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